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ABSTRAK 

BINTONI, 2011.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA 

Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

di Kelas V SD Swasta Fansiskus Bukittinggi. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. 

             Penelitian ini berawal dari kenyataan di kelas V SD Swasta Fransiskus 

Bukittinggi, ditemukan bahwa dalam pembelajaran IPA, proses pembelajaran masih 

terpusat pada guru. Peserta didik menjadi fasif dan tidak kreatif yang berakibat 

rendahnya hasil belajar IPA. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

peningkatan hasil hasil belajar IPA siswa dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) di kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi. 

             Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini berkenaan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL di 

kelas V SD. Dalam pelaksanaannya terdiri dari dua siklus yang meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.  

             Hasil penilaian RPP pada siklus I rata-rata 84,38%, sedangkan siklus II 

meningkat menjadi 95,31%. Untuk penilaian pelaksanaan pembelajaran (Segi guru) 

rata-rata pada siklus I 75%, sedangkan siklus II meningkat menjadi 89,29%. Untuk 

penilaian  pelaksanaan pembelajaran (Segi Siswa) rata-rata pada siklus I 71,43%, 

sedangkan siklus II meningkat menjadi 89,29. Untuk aspek kognitif nilai rata-rata 

siklus I  75,16, dan pada siklus II 87,41. Untuk aspek afektif, nilai rata-rata pada 

siklus I 76,29%, sedangkan siklus II meningkat menjadi 86,25%. Untuk aspek 

psikomotor nilai rata-rata pada siklus I 73,33%, sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 87,60%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan CTL di 

kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi tercapai dengan baik. 
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  BAB I 

          PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

                   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  merupakan bagian dari pendidikan, 

umumnya memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya menghasilkan siswa yang berkualitas, yakni manusia yang mampu 

berfikir kritis, kreatif, dan logis. Proses pembelajaran IPA dilaksanakan dengan 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa agar dapat mengembangkan 

kemampuannya untuk memahami alam sekitar. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Depdiknas (2006: 484) “Ditingkat SD pembelajaran IPA 

menekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah”. Oleh 

sebab itu pembelajaran IPA di SD harus dilaksanakan secara optimal, karena 

berhasil tidaknya sistem pendidikan dasar sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang dirancang oleh guru. 

       IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD merupakan program untuk 

menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ilmiah pada siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa. Seperti yang diuraikan dalam Depdiknas (2008: 45) tujuan 

pembelajaran IPA adalah sebagai berikut:  

                1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Mah Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan,dan keteraturan alam ciptaannya, 2) 

mengembangkan pengetahuandan pengalaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
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teknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkunganalam, 6) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 7) memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

            Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA bukan merupakan 

mata pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi pembelajaran yang banyak 

memberi peluang bagi siswa untuk melakukan berbagai pengamatan dan 

latihan-latihan, terutama yang berkaitan dengan pengembangan cara berfikir 

yang sehat dan logis. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam 

mengenal konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata. 

                 Kenyataannya ketika penulis melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru kelas V di SD Swasta Fransiskus Bukittinggi, menemukan bahwa 

saat berlangsungnya proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah, guru tidak melibatkan siswa secara aktif, guru belum 

menggunakan media pembelajaran secara optimal, selain itu juga guru kurang 

mengembangkan proses berfikir siswa secara kritis dan analistis, proses 

pembelajaran cenderung dikuasai oleh guru, guru belum mengarahkan siswa ke 

dunia nyata yang ada sehingga siswa tidak dapat memecahkan masalah yang 

dialaminya dalam kehidupannya.  

                 Proses pembelajaran seperti diuraikan di atas sangatlah tidak relevan 

dalam pembelajaran IPA. Hal seperti ini dapat mengakibatkan siswa merasa 

bosan dengan metode ceramah, cara berfikir siswa  tidak berkembang, siswa 

kurang bergairah dalam belajar, siswa tidak paham dan tidak mengerti materi 
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pelajaran, proses pembelajaran menjadi tidak bermakna, dan bahkan siswa 

dapat beranggapan bahwa IPA adalah pelajaran sulit. Hal inilah yang 

mengakibatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Swasta Fransiskus 

rendah. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil ujian semester I tahun pelajaran 

2010/2011. Dari 31 orang siswa, yang berhasil tuntas adalah 14 orang, 

sedangkan yang tidak tuntas ada 17 orang siswa. Dengan demikian ketuntasan 

belajar siswa hanya mencapai 45,16%. KKM yang ditetapkan sekolah adalah 

75. 

          Agar terwujud hasil belajar IPA yang maksimal serta sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan, maka perlu 

pendekatan yang dapat divariasikan guru dalam proses pembelajaran. 

Menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat dalam pembelajaran akan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan kemampuan itu guru dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan mudah 

dipahami siswa.  

   Menurut Nasution (2003: 53) “Pendekatan pembelajaran pada 

hakikatnya adalah suatu usaha untuk mengembangkan keefektipan 

pembelajaran”. Hal senada juga disampaikan oleh Syaiful (2008: 68) bahwa 

“Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran”. 

                Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran merupakan jalan atau usaha untuk mengembangkan keefektipan 

pembelajaran serta untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
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menggunakan pendekatan yang tepat serta sesuai dengan materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu upaya yang dilakukan penulis untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa adalah dengan menggunakan pendekatan Constextual 

Teaching and Learning (CTL). Wina (2006: 255) mengemukakan bahwa “ 

CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang sedang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”. 

Hal senada juga dijelaskan Mulyasa (2008: 103) bahwa: 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan proses 

belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran dilakukan 

secara alamiah, sehingga siswa dapat mempraktekkan secara langsung 

apa-apa yang dipelajarinya. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa 

memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga 

memungkinkan mereka rajin, dan termotivasi untuk senantiasa belajar, 

bahkan kecanduan belajar. 

 

                Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan 

CTL, siswa akan terlibat secara langsung untuk menemukan sendiri materi 

yang sedang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi bermakna, 

menyenangkan, serta mendorong siswa memahami hakekat, makna, dan 

manfaat belajar, serta termotivasi untuk senantiasa belajar.  

               Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan CTL di Kelas V SD Swasta 

Fransiskus Bukittinggi”. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka secara umum 

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah  bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan 

CTL di kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi. Rumusan masalah di atas 

dapat dilihat dari: 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan CTL di kelas V SD Swasta 

Fransiskus Bukittinggi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan CTL di kelas V SD Swasta 

Fransiskus Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan  pendekatan    CTL di kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA  dengan pendekatan 

CTL di kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan  rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL di kelas V SD 

Swasta Fransiskus Bukittinggi. 
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2. Mendeskripsikan  pelaksanaan pembelajaran IPA  untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA dengan pendekatan CTL di kelas V SD Swasta Fransiskus. 

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan pendekatan CTL di kelas V SD Swasta Fransiskus. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas manfaat penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai tambahan ilmu untuk dapat mengatasi keterbatasan 

dalam penerapan berbagai pendekatan dalam pembelajaran IPA di kelas V 

SD 

2. Bagi guru, penggunaan pendekatan CTL ini dapat bermanfaat sebagai 

masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan dan 

meningkatkan hasil belajar IPA dalam mengajar. 

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahamannya terhadap suatu konsep 

materi yang disampaikan sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik di 

masa yang akan datang. 

4. Bagi Kepala Sekolah, bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat 

mendorong guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka 

perbaikan pembelajaran di SD Swasta Fransiskus Bukittinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

     1.  Hasil Belajar 

           Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep atau 

materi pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini akan ditentukan 

dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa setelah mengalami 

proses pembelajaran.  Hal ini sesuai dengan pendapat Oemar (2008: 2) 

mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya 

dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan-

perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sikap, sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani”.     

            Selanjutnya Nana (2002: 28) mengatakan bahwa, ”Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memiliki 

pengalaman belajar”.  

            Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada diri individu dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, menjadi lebih terampil, kesanggupan menghargai, 

berkembangnya sikap sosial, emosional seta pertumbuhan jasmani melalui 

pengalaman pembelajaran dalam waktu tertentu.  

           Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh, hasil belajar dapat 

digolongkan ke dalam beberapa klasifikasi Bloom (dalam Nasution, 1998: 
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123) membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah yaitu: 1) Ranah kognitif 

(pengetahuan), 2) Ranah afektif (sikap), Ranah psikomotor (keterampilan). 

           Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku individu meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang merupakan hasil dari aktifitas belajar yang ditunjukkan dalam 

angka. 

     2. Pendekatan CTL 

         a. Pengertian Pendekatan CTL 

                 Pendekatan CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wina (2006: 255) yang menyatakan bahwa: 

    Pendekatan CTL adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh dalam 

menemukan materi yang sedang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

  

                Kemudian Nasar (2006: 107) mengemukakan bahwa “ 

Contexstual Teachcing and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan kaitan antara materi yang dipelajari 

dengan kehidupan siswa, sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka”. 
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                Selanjutnya Nurhadi (2003: 13) mengemukakan bahwa “CTL 

adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam 

kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari”. Oleh 

sebab itu CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh dengan menghadirkan 

dunia nyata kedalam kelas sehingga mendorong siswa untuk 

menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan. 

                Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengarahkan guru 

untuk mengkondisikan dan memfasilitasi siswa menemukan sendiri 

informasi tentang materi pembelajaran dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata, bukan diberikan oleh guru. 

         b. Kelebihan dan kekurangan pendekatan CTL 

                Dalam penerapannya, setiap pendekatan pembelajaran memiliki 

keunggulan dan kelemahan. Kelebihan pendekatan CTL adalah sebagai 

berikut: 1) CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 

baik fisik maupun otak untuk menemukan materi pelajaran, bukan 

pemberian dari orang lain, 2) CTL mendorong siswa agar dapat 

menemukan hubugan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia 

nyata, 3) CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupannya, 4) kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi 
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kelompok, 5) CTL dapat digunakan untuk semua mata pelajaran, (Wina, 

2005: 115). 

                Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL 

memiliki berbagai kelebihan antara lain, siswa aktif dan menemukan 

sendiri konsep materi pelajaran yang sedang dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi berkesan dan bermakna, siswa dapat 

menghubungkan antara materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan 

dunia nyata, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. 

                Selain  memiliki kelebihan, pendekatan CTL juga memiliki 

kelemahan. Kelemahan- kelemahan tersebut antara lain: 1) karena CTL 

berorientasi pada siswa, maka siswa akan susah belajar karena tingkat 

perkembangan dan kemampuan siswa tidak sama, 2) dibutuhkan 

kesiapan dari segala aspek yang menunjang kelancaran pembelajaran, 

karena pembelajaran berlangsung di lingkungan alamiah, 3) dalam CTL 

lebih mementingkan strategi dari pada hasil. 

                Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan 

pendekatan CTL memiliki kelemahan. Agar kelemahan-kelemahan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diminimalkan, maka guru 

hendaknya dapat membimbing siswa agar menemukan sendiri 

jawabannya serta memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk 

menemukan sendiri jawabannya. Selain itu guru hendaknya selalu 
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mengembangkan pengetahuannya tentang bagaimana penggunaan 

pendekatan CTL. 

         c. Karakteristik Pendekatan CTL  

                         Pendekatan CTL memili karakteristik tersediri, dimana 

karakteristik ini dapat menciptakan suasana proses pembelajaran lebih 

menarik, dan lebih berkesan  bagi siswa, sehingga berbeda dengan jenis-

jenis pendekatan pembelajaran yang lain. 

                         Menurut Nurhadi (2002: 20) karakteristik CTL adalah: 

                         a) kerjasama, b) saling menunjang, c) menyenangkan, tidak 

membosankan, d) belajar dengan bergairah, e) pembelajaran 

terintegrasi, f) menggunakan berbagai sumber, g) siswa aktif, h) 

sharing dengan teman, i) siswa kritis dan guru kreatif, j) dinding 

kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-

peta, gambar-gambar, artikel, dll, k) laporan kepada orangtua 

bukan hanya rapor tetapi juga hasil karya siswa, laporan hasil 

praktikum, karangan siswa, dll. 

 

                          Sedangkan menurut Wina (2006: 256) karakteristik CTL adalah: 

                          a) dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada (activiting knowledge), artinya apa 

yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari, sehingga siswa memperoleh pengetahuan secara utuh, 

b) pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 

memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), dimana pembelajaran dimulai dengan mempelajari 

secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya, c) 

pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 

pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 

dipahami dan diyakini, d) mempraktikkan pengetahuan dan 

pengalaman tersebut (appliying knowledge), artinya pengetahuan 

dan pengalaman harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa 

sehingga tampak perubahan perilaku siswa, e) melakukan refleksi 

(reflecting knowledge) terhadap pengembangan pengetahuan, 

sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan 

strategi. 
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                            Selanjutnya Johson (dalam Nurhadi, 2003: 13) mengatakan 

bahwa  karakteristik    pembelajaran kontektual adalah: 

              “a) pembelajaran bermakna, b) penerapan pengetahuan, c) berfikir 

tingkat tinggi, d) kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar dan 

perkembangan IPTEK, e) responsif terhadap budaya,  g ) penilaian 

otentik”. 

                          Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

CTL merupakan pendekatan yang mempunyai karakteristik pembelajaran 

yang terintegrasi, bermakna, kritis dan kreatif, menyenangkan, 

mengutamakan keaktifan siswa secara penuh, dan kerjasama, mengikuti 

perkembangan budaya dan teknologi. 

         d. Komponen Pendekatan CTL 

                Menurut Nurhadi (2003: 31) ada tujuh komponen dasar 

pendekatan CTL di kelas,  yaitu: “a) kontruktivisme, b) penemuan 

(Inquiry), c) bertanya (Questioning), d) masyarakat belajar (Learning 

Community), e) pemodelan (Modeling), f) refleksi (Reflection), g) 

penilaian yang sebenar (Authentic Assessment)”. 

               Penjabaran dari tujuh komponen dasar pendekatan CTL di atas, 

adalah sebagai berikut:  

     1. Kontruktivisme 

                     Kontruktivisme merupakan landasan filosofi CTL. 

Pembelajaran yang bercirikan kontruktivisme menekankan 
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terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif,  produktif, dan 

pengalaman terdahulu. 

     2.  Penemuan (Inquiry)  

                      Inkuiri adalah kegiatan inti pembelajaran berbasis pendekatan 

CTL. Inkuiri diawali dengan pengamatan untuk memahami konsep 

atau fenomena dan dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan 

bermakna untuk menghasilkan temuan. 

      3. Bertanya (Questioning)  

                    Bertanya dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL 

dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong siswa mengetahui 

sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, 

membimbing, dan menilai kemampuan berfikir. 

      4. Masyarakat belajar (Learning Community) 

                    Merupakan upaya guru mengaktifkan siswa dengan berbagai 

pengalaman dengan siswa lain. Masyarakat belajar ini dapat dilakukan 

dengan kelompok-kelompok belajar atau mendatangkan ahli dari luar 

sekolah.  

     5. Pemodelan (Modeling) 

                      Tujuannya untuk membahasakan gagasan yang kita pikirkan, 

mendemonstrasikan cara belajar siswa atau melakukan apa yang kita 

inginkan supaya siswa melakukannya. 
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     6. Refleksi (Reflection) 

                     Merupakan kegiatan memikirkan apa yang kita pelajari, 

menelaah dan merespon semua kejadian atau aktifitas yang terjadi 

dalam pembelajaran dan memberikan masukan-masukan perbaikan 

jika diperlukan. 

     7.  Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

                    Dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL, penilaian otentik 

dapat membantu siswa memperoleh informasi akademik dan 

kecakapan yang diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan tertentu. 

         e. Penggunaan Pendekatan CTL dalam Pembelajaran IPA 

              Pembelajaran IPA dapat diterapkan dengan menggunakan 

komponen pendekatan CTL, pada pembelajaran ini guru dapat 

mengembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

3. Hakekat Pembelajaran IPA di SD 

         a. Pengertian IPA  SD 

IPA merupakan pengetahuan tentang alam semesta dengan segala 

isinya yang membahas gejala-gejala alam berdasarkan hasil percobaan 

dan pengamatan yang dilakukan manusia. IPA bukan hanya berisi 

rumusan-rumusan dan teori-teori melainkan suatu proses dan sikap 

ilmiah untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah tentang alam semesta. 

Depdiknas (2006: 484) menjelaskan bahwa “IPA bukan hanya 
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penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan”. 

  Selanjutnya Powler (2008: 13) mengemukakan bahwa “ IPA 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan 

kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum 

yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”. 

  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan 

kumpulan pengetahuan yang berisi fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 

teori yang diperoleh melalui proses penemuan.  

          b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

   Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa tujuan mata pelajaran 

IPA di SD  adalah sebagai berikut: 

        1)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaannya, 2) mengembangkan pengetahuan dan pengalaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, 3) mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan 

yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan, 5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 

dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, 

6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 7) memperoleh 

bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

    Hal senada juga diungkapkan oleh Muslichah (2006: 23) 

menyatakan bahwa: Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah: 

        1)Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap 

sains,teknologidan masyarakat,2) mengembangkan keterampilan 
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proses untuk menyelidiki alam sekitar, 3) mengembangkan 

pengetahuan dan pengembangan konsep-konsep sain yang akan 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

4) ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam, 5) menghargai alam sekitar dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

. 

    Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah menanamkan rasa ingin tahu, 

mengembangkan ketrampilan proses, mengembangkan konsep-konsep 

IPA, menjaga, memelihara dan ikut menjaga kelestarian alam. Dengan 

proses pembelajaran yang baik maka tujuan pembelajaran IPA, dan hasil 

belajar yang maksimal dapat tercapai.  

          c. Ruang lingkup IPA di SD 

      Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD  adalah mahluk hidup dan 

proses kehidupannya, benda dan sifat-sifatnya, energi dan perubahannya, 

serta bumi dan alam semesta. Hal ini diungkapkan Depdiknas (2006: 

485), bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA di SD  meliputi: 

         1)Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

2) benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 

padat, dan gas, 3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat, 4) bumi dan 

alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda 

langit lainnya. 

 

              Selanjutnya Muslichah (2006: 24) menegaskan bahwa ruang 

lingkup pembelajaran IPA di SD adalah: 

         1) Mahluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda 

padat, cair dan gas, 3) energi dan perubahannya meliputi gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, 4) 
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bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya, 5) sain, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sain dan 

saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan 

masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana. 

 

              Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup  pembelajaran IPA di SD adalah mahluk hidup dan proses 

kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, energi dan 

perubahannya, bumi dan alam semesta. 

     4. Materi Pembelajaran IPA di Kelas V SD 

         4. Benda dan Sifatnya 

         4. D. Perubahan Sifat- Sifat Benda.         

               Secara garis besar, benda yang ada di bumi ini dikelompokkan 

menjadi tiga bagian, yaitu: benda padat, benda cair, dan gas. Setiap 

benda mempunyai sifat-sifat tertentu seperti: bentuk, wujud, warna, 

kelenturan, rasa, bau, kekerasan. Sifat-sifat benda tersebut dapat 

berubah melalui sebuah proses. Perubahan-perubahan sifat pada benda 

dapat diamati antara sebelum dan sesudah perubahan. Faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan perubahan sifat-sifat benda, antara lain:  

   1. Pemanasan 

             Pemanasan menyebabkan benda mengalami perubahan 

wujud. Wujud padat dapat berubah menjadi cair, wujud cair dapat 

berubah menjadi gas. 
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                   Contoh:  

                   a. Es batu yang dibiarkan di udara terbuka, lama kelamaan akan 

mencair. 

                   b. Air dalam panci akan bergejolak dan mendidih jika dipanaskan, uap 

air akan keluar dari panci. 

                   c. Mentega yang dipanaskan akan mencair, tetapi jika mentega   

didinginkan akan kembali memadat seperti semula. 

              2. Pendinginan 

             Pendinginan menyebabkan benda mengalami perubahan 

wujud. Wujud cair berubah menjadi padat, wujud gas berubah 

menjadi cair. Air adalah benda yang dapat berada dalam tiga wujud, 

yaitu padat, cair, dan gas. 

                   Contoh: 

                   a. Air yang didinginkan dapat berubah menjadi es. 

                   b. Uap air yang mengalami pendinginan berubah menjadi titik-titik air 

kembali. 

              3. Penyubliman 

                    Penyubliman  menyebabkan benda mengalami perubahan 

wujud, yaitu dari benda padat berubah menjadi gas atau sebaliknya 

dari gas berubah menjadi padat. 

       Contoh: 

  a. Kapur barus yang dibiarkan di udara terbuka akan berubah menjadi 

gas. Lama kelamaan kapur barus akan habis. 
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      b. Es kering (CO2) akan berubah menjadi gas atau asap. (sering 

digunakan untuk memberikan efek asap di atas panggung). 

  4. Pembakaran 

                    Pembakaran menyebabkan benda mengalami perubahan 

bentuk, warna, bau, kelenturan. 

       Contoh:  

       a. Kertas yang dibakar akan berubah menjadi abu. Pada proses ini baik 

bentuk, warna, bau kertas berubah dari yang aslinya. 

       b. Kayu yang dibakar akan berubah bentuk, warna, bau, kekerasan 

dari benda aslinya. 

       c. Karet yang dibakar akan berubah bentuk, warna, kekerasan, bau 

dari benda aslinya. 

   5. Pencampuran benda dengan air 

                   Pencampuran benda dengan air dapat menyebabkan perubahan 

bentuk dan sifat benda.   

       Contoh: 

       a. Semen yang dicampur dengan air, mula-mula menjadi cairan yang 

kental, kemudian akan berubah menjadi padat. 

       b. Gula dan garam yang diaduk dengan air akan larut. Jika airnya 

diuapkan, gula dan garam berubah kembali menjadi padat. 

   6. Pembusuka 

                    Pembusukan dapat menyebabkan benda mengalami perubahan 

bentuk, warna, kelenturan, kekerasan, dan bau. 
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       Contoh: 

       Buah, sayur, daging, makanan jika dibiarkan di udara terbuka, lama 

kelamaan akan mengalami proses pembusukan. Buah, sayur, yang 

semula keras akan berubah menjadi lunak dan berair. Warnanya juga 

berubah menjadi cokelat, baunya yang semula harum berubah menjadi 

bau busuk dan tidak sedap. 

   7. Perkaratan  

                   Perkaratan dapat menyebabkan benda mengalami perubahan 

warna dan kekerasan. 

       Contoh: 

       Logam, seperti besi dan seng, jika terkena air atau uap air lama 

kelamaan akan mengalami proses perkaratan. Warna besi atau seng 

berubah menjadi cokelat atau hitam. Besi atau seng yang semula keras 

dan kokoh berubah menjadi rapuh dan mudah patah. 

                   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

       a. Pemanasan, pendinginan, dan penyubliman menyebabkan benda 

mengalami perubahan wujud. 

       b. Pembakaran dan pembusukan menyebabkan benda mengalami 

perubahan bentuk, warna, kekerasan, kelenturan, dan bau. 

       c. Pencampuran dengan air menyebabkan benda mengalami 

perubahan bentuk dan kekerasan 

        d. Perkaratan menyebabkan benda mengalami perubahan warna, dan 

kekerasan 
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        4. E. Perubahan wujud yang dapat kembali dan tidak dapat kembali 

                 Perubahan wujud benda dapat digolongkan atas 2 jenis, yaitu: 

               1. Perubahan wujud yang dapat kembali, maksudnya adalah: Benda yang 

telah mengalami perubahan wujud dapat berubah kembali ke bentuk 

semula. 

                   Contoh:  

                   a. Air dapat berubah wujud menjadi es. Es dapat kembali berubah 

wujud menjadi air. Bahkan, air yang berubah wujud menjadi benda 

gas dapat kembali berubah wujud menjadi titik-titik air. Perubahan 

wujud air ini dapat digambarkan pada bagan di ba 

                           DIPANASKAN                DIDINGINKAN 

 

          UAP AIR                               AIR                                          ES 

 

                         DIDINGINKAN                  DIPANASKAN 

          Perubahan wujud yang dapat kembali dapat juga terjadi pada 

gula dan garam. Gula dan garam yang larut dalam air dapat berubah 

kembali menjadi gula dan garam padat dengan cara menguapkan 

larutan gula dan garam tersebut. 

           Perubahan wujud yang dapat kembali, contohnya: perubahan 

wujud karena pemanasan, dan pendinginan, serta pelarutan gula dan 

garam dalam air. 
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               2. Perubahan wujud yang tidak dapat kembali  

           Perubahan wujud yang tidak dapat kembali, maksudnya 

adalah: benda yang telah mengalami perubahan sifat tidak dapat 

diubah kembali kebentuk semula. 

                   Contoh: 

                   a. Pembusukan yang terjadi pada buah, sayuran, dan daging. 

Perubahan wujud ini tidak akan bisa diubah agar segar kembali 

seperti semula. 

                   b. Beras yang dimasak menjadi nasi atau bubur, tidak akan bisa 

diubah kembali menjadi beras. 

                   c. Besi yang berkarat menjadi hitam dan rapuh, tidak akan bisa diubah 

kembali seperti besi semula. 

           Perubahan wujud yang tidak dapat kembali, contohnya: 

perubahan wujud karena pembakaran, pembusukan, pemanasan, dan 

perkaratan. 

B. Kerangka Teori 

                Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa, semakin tepat pendekatan yang 

digunakan maka hasil yang diperoleh juga akan semakin maksimal. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA adalah 

Pendekatan CTL.  

    Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan yang efektif yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.  Dengan menggunakan pendekatan 
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CTL ini, dapat membantu siswa dalam menemukan materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata yang dialaminya, sehingga pembelajaran itu akan lebih bermakna, 

menarik dan menyenangkan bagi siswa, serta siswa dapat menerapkannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

           Pendekatan CTL yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA 

khususnya pembelajaran energi dan perubahannya pada penelitian ini memuat 

tujuh komponen utama, yaitu: 

1. Konstruktivisme 

2. Penemuan ( Inquiry) 

3. Bertanya (Questioning) 

4. Masyarakat belajar (Learning Community) 

5. Pemodelan (Modeling) 

     6. Refleksi (Reflection)  

7. Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) 

 Kemudian ketujuh komponen tersebut diterapkan, digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan materi pembelajarannya. Tujuan dari penggunaan 

pendekatan CTL ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

 

 

 

 

 



24 
 

                                                                                 

Bagan 1. Kerangka Teori 

          Pembelajaran IPA Dengan Penerapan Komponen Pendekatan CTL 

                            

                             Pembelajaran IPA dengan pendekatan CTL 

                             di kelas V SD Swasta Fransiskus Bukittinggi 

 

  

                

                          Komponen  Pendekatan CTL: 

                 

                         1. Konstruktivisme 

         2. Penemuan (Inquiry). 

         3. Bertanya (Questioning). 

         4. Masyarakat belajar (Learning Community). 

         5. Pemodelan (Modeling). 

         6. Refleksi (Reflection). 

         7. Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 

 

                

 

                                          

                       Materi pembelajaran Perubahan Sifat-Sifat Benda 

 

   

 

 

       Materi pembelajaran Perubahan Sifat-Sifat Benda 

              Dengan menggunakan pendekatan CTL 

 

   

 

 

           Hasil Belajar Perubahan Sifat-Sifat Benda 

                                       Dengan Pendekatan CTL 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

    Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

pendekatan CTL tidak jauh berbeda dengan RPP yang ditetapkan oleh 

kurikulum dan sekolah. RPP dengan pendekatan CTL ini telah disesuaikan 

dengan komponen pendekatan CTL, yaitu kontruktivisme, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian yang 

sebenarnya. Penilaian RPP pada siklus I diperoleh rata-rata 84,38%, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 95,31%.  

2. Pelaksanaan pembelajaran pendekatan CTL pada pembelajaran IPA 

khususnya tentang perubahan sifat-safat benda di kelas V SDS Fransiskus 

Bukittinggi sudah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah penerapan 

komponen pendekatan CTL. Pelaksanaannya dilaksanakan dengan dua 

siklus, di mana pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I belum terlaksana 

secara maksimal, karena pada saat bekerja banyak siswa yang kurang 

serius, kerjasama antar anggota kelompok belum terjalin dengan baik, 

serta tidak ada kelompok yang menanggapi hasil kerja kelompok yang 

telah dilaporkan oleh temannya. Oleh karena itu, pelaksanaan 

pembelajaran ini diperbaiki pada Siklus II, pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan CTL sudah terlaksana dengan baik, 
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dimana sudah terjadinya kerjasama yang baik antar anggota kelompok dan 

kelompok lain telah dapat menanggapi hasil diskusi yang telah dilaporkan 

oleh temannya. Untuk penilaian pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 

pendekatan CTL (segi guru) rata-rata siklus I 75%, dan pada siklus 

menjadi 89,29%. Untuk pelaksanaan pembelajaran (segi siswa) rata-rata 

siklus I 71,43%, sedangkan pada siklus II menjadi 89,29%. 

 3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan CTL,  untuk aspek 

kognitif rata-rata pada siklus I 75,16 dengan persentase ketuntasan 

67,74%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 87,41 dengan 

ketuntasan 100%. Untuk aspek afektif nilai rata-rata siklus I 76,29%, dan 

pada siklus II menjadi 84,20%. Untuk   aspek psikomotor pada siklus I 

73,33 %, sedangkan pada siklus meningkat  menjadi 88 %.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, agar dapat menerapkan pendekatan CTL ini untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada materi pelajaran selanjutnya. 

2. Bagi guru diharapkan menjadikan pendekatan CTL sebagai suatu alternatif 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran perubahan sifat benda 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar.  

3. Dalam menerapkan pendekatan CTL pada saat pembelajaran, sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan komponen pendekatan CTL sebagai berikut: a) Kontruktivisme, 
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(b) Penemuan (Inquiri), (c) Bertanya (Questioning),  d)  Masyarakat 

belajar (Learning Community), (e) Pemodelan (Modeling),  (f) Refleksi 

(Reflection) dan, g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).  

4. Bagi Kepala Sekolah agar dapat mendorong, dan memotivasi guru  untuk 

melaksanakan pendekatan CTL ini dalam proses pembelajaran IPA 

dengan baik. 
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